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A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk kesehatan secara
keseluruhan tubuh. Banyak orang Indonesia yang menderita penyakit gigi dan
mulut, terutama gigi berlubang dan penyakit periodontal. Plak adalah penyebab
paling umum dari masalah kesehatan gigi dan mulut. Plak adalah lapisan lunak
yang terdiri dari mikroorganisme yang terkumpul jika seseorang mengabaikan
kebersihan gigi dan mulutnya (Putri, dkk, 2021).

Plak menjadi faktor utama penyebab dua masalah kesehatan yang utama
dalam gigi dan jaringan pendukungnya, yaitu gigi berlubang dan gingivitis.
Oleh sebab itu,salah satu langkah terpenting yang harus dilakukan yaitu
melakukan upaya pencegahan atau menghilangkan pembentukan plak. Usaha-
usaha tersebut meliputi mengatur pola makan, tindakan secara Kimiawi
terhadap bakteri dan polisakarida serta tindakan secara mekanis. Pada
tindakkan secara mekanis, dapat dilakukan penggunaan benang gigi dan
menyikat gigi untuk membersikan rongga mulut dari sisa makanan, bakteri
serta hasil-hasil metabolismenya (Putri, dkk, 2021).

Plak gigi adalah deposit lunak yang melekat erat pada permukaan gigi
dan terdiri dari mikroorganisme yang berkembang biak dalam matrik
interseluler karena tidak menjaga kebersihan mulut dan gigi. (Putri, dkk, 2021).

Pasta gigi yang digunakan saat menyikat gigi membantu mengurangi

plak, melindungi gigi dari karies, membersihkan dan memoles permukaan gigi,
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menghilangkan atau mengurangi bau mulut, membuat mulut lebih segar, dan
menjaga kesehatan gusi. (Anggina, 2019)

Di pasar, pasta gigi biasanya mengandung berbagai macam bahan yang
membantu menjaga kesehatan gigi, seperti air, bahan abrasif, bahan terapi, dan
lainnya. Mereka dapat membantu menjaga kebersihan rongga mulut setelah
bergabung menjadi suatu komposisi (Puspitasari, dkk, 2018). Dengan
berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, beberapa produsen pasta gigi
berinovasi untuk menambahkan zat-zat tambahan. Salah satunya adalah bahan-
bahan herbal yang baik untuk kesehatan gigi, seperti daun sirih, daun teh hijau,
jeruk nipis, dan siwak. Menurut Anggina (2019), ini diharapkan dapat
mengurangi pembentukan dan pertumbuhan plak gigi.

Dengan adanya berbagai jenis pasta gigi yang tersedia di pasar, penulis
ingin mengetahui mana yang paling efektif dalam menghambat penumpukan
di antara pasta gigi herbal dan non herbal, dengan judul: Perbandingan Pasta
Gigi Herbal Dan Non Herbal Dalam Penurunan Skor Plak Pada Anak SDN 105
Palembang
Rumusan Masalah

Bagaimana Perbedaan Pasta Gigi Herbal Dan Non Herbal Dalam

Penurunan Skor Plak Pada Anak Sdn 105 Palembang.
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Perbedaan Pasta Gigi Herbal Dan Non Herbal Dalam
Penurunan Skor Plak Pada Anak SDN 105 Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata skor plak sebelum dan sesudah menyikat gigi
menggunakan pasta gigi herbal.
b. Diketahui rata-rata skor plak sebelum dan sesudah menyikat gigi
menggunakan pasta gigi non herbal.
c. Diketahui perbedaan pasta gigi herbal dan pasta gigi non herbal
terhadap penurunan skor plak.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang kesehatan gigi dan
mulut mengenai Perbandingan penggunaan pasta Gigi Herbal Dan Non
Herbal dalam menghambat Plak pada anak SDN 105 Palembang
2. Bagi Institusi
a. Hasil penelitian dapat di gunakan sebagai referensi penelitian lebih
lanjut.
b. Sebagai bahan masukan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jurusan DIII
Kesehatan Gigi Palembang tentang perbedaan pasta gigi herbal dan

non herbal terhadap penghambatan plak.
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3. Bagi SDN 105 Palembang
Untuk memberikan informasi kepada SDN 105 Palembang tentang
perbandingan pasta gigi Herbal dan Non Herbal dalam penurunan skor

plak agar dapat menjaga kesehtan gigi dan mulut lebih baik lagi.
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